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ABSTRAK 

 

Agar tercapai kepuasan dan eksistensi manusia, maka sangat penting 

kiranya jika kita mengkaji untuk mengetahui konsep manusia sempurna. 

Sebab dengan ini manusia akan mencapai titik kepuasan serta paham status 

dan esensialnya terlebih eksistensinya. Pembahasan ini nanti akan menjadi 

sebuah topik yang mendasar dalam Agama dan Filsafat, baik modern 

ataupun diera tradisional. Menjadi manusia sempurna di muka bumi ini 

merupakan sebuah tujuan dari kehidupan manusia, sejak lahir manusia telah 

di berikan akal oleh Tuhan agar menjadi makhluk yang berpikir dan berjiwa 

sosial, sayangnya belakangan ini banyak sekali manusia tidak menggunakan 

pola pikirnya dengan baik, maka dari itu sangat penting adanya penelitian 

ini dengan tujuan agar manusia paham serta mengetahui eksistensinya. Dari 

sini muncul beberapa rumusan masalah yang harus pecahkan oleh penulis 

mengenai kehidupan manusia sebagai berikut: Apa yang dimaksud dengan 

manusia sempurna, bagaimana manusia sempurna atau insan kamil menurut 

Ibnu Miskawaih dan bagaimana konsep manusia sempurna ”Junzi menurut 

Konfusius”. 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode komparasi dengan cara 

mengumpulkan berbagai sumber data baik dari internet ataupun langsung 

dari buku, lalu penulis membaca dan mencari jawaban serta jalan tengah 

antara pemikiran Ibnu Miskawaih dan Konfusius sekiranya layak dalam 

menjawab keresahan yang ada pada rumusan masalah tersebut. 

Hasil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: Pertama, kedua 

tokoh mengajarkan, ketika ingin mencapai tingkatan manusia sempurna 

maka, ego, nafsu dan amarah yang ada dalam diri manusia harus 

dioptimalkan terlebih dahulu dan hatinya harus bersih. Kedua untuk 

menjadi manusia sempurna maka kita harus sekap adil pada siapa pun dan 

senantiasa berbuat kebaikan. Ketiga untuk menjadi manusia sempurna harus 

memiliki kebebasan serta keberanian untuk mengutarakan argumentasinya 

dalam menegakkan kebaikan dan keadilan. Keempat agar menjadi manusia 

sempurna kita harus santun dan bisa menghormati orang lain serta 

mengajarkan kebaikan pada anak-anak kita. 

Kesimpulan: Hakikatnya makhluk hidup yang tidak bisa terlepas 

dari andil orang lain ialah manusia, ia merupakan makhluk sosial yang 

saling membutuhkan satu sama lain, walaupun ada beberapa hal yang bisa 

ia lakukan sendiri, maka dari itu tolak ukur manusia sempurna ialah, 

bagaimana manusia dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari, manusia 

sempurna akan senantiasa melakukan kebaikan lebih mengutamakan orang 

lain daripada dirinya sendiri. 

Kata Kunci: Manusia sempurna, Ibnu Miskawaih, Konfusius, insan kamil, junzi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mencapai kepuasan dan eksistensi manusia maka sangat 

penting kiranya jika kita mengkaji konsep manusia sempurna. Sebab dengan 

ini manusia akan mencapai titik kepuasan serta paham status dan 

esensialnya terlebih eksistensinya. Pembahasan ini nanti akan menjadi 

sebuah topik yang mendasar dalam Agama dan Filsafat, baik modern 

ataupun  tradisional.1 Membahas tentang bagaimana perilaku manusia dan 

bagaimana seharusnya manusia bertindak, maka hal inilah pada nantinya 

yang akan mengarah kepada konsep manusia yang sejati, yang ideal serta 

sempurna dan disebut juga dengan istilah Insan Kamil atau disebut juga 

dengan makhluk yang suci. Maka kajian ini merupakan kajian yang sangat 

penting ialah kajian tentang konsep manusia sempurna. Karena, hal ini 

menyangkut tentang kepuasan batiniah manusia untuk mencapai 

pengetahuan tentang eksistensinya. 

Pembahasan Konfusius dan Ibnu Miskawaih tentang konsep 

Manusia bertujuan agar manusia sadar tidak lupa tentang kemanusiaannya, 

disadari atau tidak nilai kemanusiaan pada saat ini sudah mengalami 

 
1 Seyyed Mohsen Mihri, Sang Manusia Sempurna; Antara Filsafat Islam dan 

Hindu terj. Zubair (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 20. 
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kemerosotan sehingga sikap sosial pun sangat berkurang karena 

beranggapan dan memposisikan dirinya lebih sempurna serta lebih tinggi 

dan lebih baik dari yang lain sehingga tidak segan-segan dalam kehidupan 

baik dalam dunia politik ataupun tidak, mereka saling bersenggolan untuk 

saling menjatuhkan. 

Di sini lah pembahasan tentang manusia sempurna menjadi sangat 

penting agar manusia dapat bertindak dan berjiwa sosial yang baik. 

Sehingga, manusia dapat hidup selaras dan tidak saling menjatuhkan 

walaupun berbeda pandangan dan berbeda tentang keyakinan. Pada 

belakangan ini banyak sekali berita beredar di media sosial di antaranya 

berita mengenai Bom bunuh diri dan berita tentang ancaman penjara bagi 

nenek yang mencuri tiga singkong karena kelaparan. Hal ini terjadi karena 

manusia merasa lebih tinggi daripada manusia yang lain. Jiwa sosialnya 

sangat berkurang, menutupi pengetahuan mereka bahwa sebenarnya setiap 

manusia itu tidak ada yang lebih tinggi di mata Tuhan semuanya sama-sama 

makhluk yang lemah.  

Banyaknya peraturan baru di dunia modern. Sadar atau tidak hal ini 

juga akan melahirkan sebuah kejahatan yang baru dalam kehidupan 

masyarakat, maka sedikit demi sedikit lambat laun manusia juga akan keluar 

dari peradaban dunia ini agar menemukan sebuah kehidupan yang serta  

kebahagiaan yang sejati. Sehingga dengan adanya kehidupan tersebut 

manusia akan lebih bijak dalam menghadapi berbagai macam masalah, 

jiwanya akan lebih kuat walaupun diterpa berbagai macam musibah dan ia 
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akan lebih tegar dan tegas dalam menghadapi kehidupannya diera modern 

ini. 

Maka dari itu pembahasan mengenai manusia sempurna ini sangat 

penting karena hal ini sangat berkaitan dengan keyakinan serta kepercayaan 

manusia yang nantinya akan membentuk moral manusia dan akan 

memperlihatkan corak peradaban sosialnya. Ketika setiap manusia telah 

menemukan eksistensinya maka kehidupan akan berjalan baik dan seirama 

tanpa adanya penindasan  antar agama dan keyakinan. 

Mohsen Miri berpendapat, di dunia ini manusia sempurna tidak akan 

punah mereka akan selalu ada.  Karena orang-orang yang telah sampai pada 

tingkatan sempurna akan selalu mengajarkan serta memberikan nilai-nilai 

spiritual di kalangan umum serta dalam kehidupan bermasyarakat untuk 

menghapus segala bentuk  masalah yang timbul di modernisme. Manusia 

sempurna di ibaratkan hujan turun ke bumi membersihkan semua kotoran 

yang ada di permukaan bumi serta menyirami tetumbuhan. Maka dari itu 

dengan adanya kajian manusia tanpa disadari memberikan sumbangsih yang 

halus terhadap kehidupan masyarakat sehingga masyarakat dapat hidup 

bersosial dan tidak ada tindakan kriminal atau saling menyakiti satu sama 

lain.2 

Sudut pandang mengenai sang (manusia sempurna) telah muncul 

sejak lama dalam keadaan yang sangat sederhana. Para filsuf Yunani klasik 

 
2 Dr. Sayyed Muhammad Miri, Sang Manusia Sempurna antara Filsafat Islam dan Hindu 

terj. Zubair (Jakarta: Teraju, 2004), hal.58. 
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telah melakukan penelitian mengenai kajian tentang manusia sempurna ini,  

di antaranya Pythagoras (w. 600 SM), Plato (427-347 SM) dan Aristoteles 

(384-322 SM). Akan tetapi kajian tentang manusia sempurna ini semakin 

hari semakin mengalami kemerosotan karena dianggap kurang memuaskan. 

Maka itulah kajian tentang manusia sempurna akan terus berkembang dan  

berlanjut  mengalami pembaharuan dan perubuhan.3 

 Kajian mengenai manusia sempurna dalam dunia Islam dikenal 

dengan istilah Insan Kamil munculnya kurang lebih pada permulaan abad 

ke-7 H / 13 M. Ibnu ‘Arabi memakai istilah ini untuk memberikan label 

seseorang menjadi konsep manusia ideal sebagai fokus dari penampakan 

tuhan. Dalam dunia sufi tidak hanya Ibnu ‘Arabi yang memakai istilah ini, 

tetapi ini juga dipakai oleh para tokoh lainnya juga seperti Hamzah Fansuri 

al-Hallaj dan demikian juga dengan Al- Gazali.4 

Sedikit pandangan menurut Konfusius. Manusia memiliki dua sisi 

pertama sebagai makhluk individual dan yang kedua manusia sebagai 

makhluk sosial, karena manusia hidup di sebuah lingkungan sosial yang 

tidak lepas hubungan dengan orang lain serta manusia hidup dalam diri 

sendiri atau independen. Tidak ada satu pun di dunia ini yang dapat 

menekan manusia dalam  bertindak, hal ini dikarenakan manusia hidup 

sebagai pribadi yang bebas.  Manusia hidup sebagai makhluk sosial 

kehidupannya masih sedikit dikekang oleh eksistensi masyarakat, sehingga 

 
3 Skripsi Ahmad Samsudin, Konsep Manusia Sempurna Dalam Pandangan Laotze dan al-

Gazali, (Yogyakarta: 29 Juli 2017), hal. 4. 
4 Munirul Amin dan Eko Harianto, Psikologi Kesempurnaan; Membentuk Manusia Sadar 

Diri dan Sempurna  (Jogyakarta: Matahati, 2005), hal. 158 
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dalam melakukan perbuatan masih dinaungi oleh norma, peraturan dan etika 

dalam masyarakat.5 

Menurut Ibnu Miskawaih. Untuk mencapai kesempurnaan akhlak 

dan menjadi makhluk yang mulia ada beberapa macam daya yang harus 

manusia lewati, menurut Ibnu Miskawaih ada tiga macam daya yang ada 

dalam diri manusia. Pertama. Daya bernafsu, hal ini sebagai daya paling 

rendah dalam diri manusia. Kedua. Daya berani, daya berani dalam diri 

manusia sebagai dara pertengahan. Ketiga. Daya berpikir hal ini merupakan 

daya terakhir, daya tertinggi dalam diri manusia.6 

Tiga daya tersebut merupakan sumber perkembangan perilaku 

manusia untuk mencapai tingkat yang lebih baik dan paling mulia, dengan 

kehidupan sehingga manusia mampu menjadi makhluk yang berjiwa sosial. 

Dengan berbagai macam latar belakang di atas, penulis ingin 

mengkaji lebih mendalam lagi kedua pemikiran tersebut. Ibnu Miskawaih 

dan Konfusius ini merupakan tokoh yang sangat memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan masyarakat dalam agama masing-masing. Selain itu 

hasil dari komparasi ini penulis ingin merelevansikan terhadap kehidupan 

masyarakat di era modern ini. Maka  penulis berharap menemukan konsep 

bagaimana manusia sebagai makhluk yang sejati dan hidup sesuai dengan 

perannya sebagai manusia. (manusia ideal). 

 
5 Skripsi Zuhri Istifaa Illah Agus Purnomo Aji, Manusia Sempurna Dalam Pandangan 

Konfusius dan Algazali (Jogjakarta: 12 Oktober 2009), hal. 86. 
6 Ahmad Daudi, Kuliah Filsafat Islam (cet, 11; Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hlm58. 



6 
 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang di atas, agar kepenulisan ini tersusun dengan 

baik, maka ada beberapa kajian yang akan dibahas dan dicari jawabannya 

dalam tulisan ini. Maka berikut yang menjadi pokok rumusan maslah: 

1. Apa yang dimaksud dengan manusia sempurna? 

2. Bagaimana manusia sempurna menurut Ibnu Miskawaih dan 

Konfusius 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara pemikiran Ibnu 

Miskawaih dan Konfusiu 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pemikiran kedua tokoh akan dideskripsikan oleh penulis ialah 

mengenai manusia sempurna baik Konfusius ataupun Ibnu 

Miskawaih. 

2. Untuk mencari persamaan dan perbedaan dari kedua pemikir 

Konfusius dan Ibnu Miskawaih tentang konsep manusia 

sempurna sehingga dapat dikomparasikan dan menambah 

keilmuan sehingga pembaca paham akan eksistensinya. 

3. Menambah pengetahuan secara moral dan spiritual sehingga 

membuat manusia mampu berbuat baik dalam kehidupannya 
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Dilihat dari manfaat tersebut maka berikut keutamaan-keutamaan terkait 

tulisan ini, yaitu: 

1. Dalam bidang ilmu pengetahuan secara teori penelitian ini akan 

memberikan sumbangsih yang kuat, baik dalam studi ilmu 

agama, teologi dan filsafat agama. 

2. Sedangkan seacara praktik, penelitian ini sangat diharapkan 

mampu memberikan sumbangsih terhadap tatanan masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat menemukan makna dari kehidupan 

yang sebenarnya dan tidak mudah termakan dengan isu-isu yang 

membuat dirinya  tidak peduli terhadap sesama 

D. Tinjauan Pustaka 

Saat ini sejauh pembacaan penulis belum menemukan karya yang 

mengkomparasikan mengenai manusia sempurna Ibnu Miskawaih dan 

Konfusius. Akan tetapi, penulis juga menemukan skripsi yang membahas 

tentang manusia sempurna menurut Ibnu Miskawaih, begitu pun dengan 

skripsi yang menulis tentang manusia sempurna Konfusius. 

Adapun skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini Pertama: 

Skripsi karya Rudi.S, mahasiswa Aqidah Filsafat yang berjudul Konsep 

Manusia Sempurna menurut Ibnu Miskawaih.7 Dalam skripsi tersebut 

menjelaskan beberapa hal yang terdapat dalam diri manusia untuk menuju 

 
7 Skripsi Rudi.S Manusia Sempurna menurut Ibnu Miskawaih, UIN Alauddin Makassar, 

2018. 
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tingkat lebih tinggi dan sempurna. Penelitian yang dicari ialah tentang 

hakikat Ibnu Miskawaih mengenai (insan kamil) atau disebut dengan 

manusia serta keutamaan-keutamaannya. 

Kedua Skripsi berjudul “konsep jati diri manusia menurut Ibnu 

Miskawaih dan relevansinya dalam pendidikan agama Islam” karya Eko 

Hadi Santoso mahasiswa pendidikan agama Islam.8 Dalam skripsinya 

dijelaskan tentang manusia dalam menentukan jati dirinya. Manusia untuk 

mencapai tingkat yang sempurna harus memperbaiki perilaku atau akhlak 

yang terpuji untuk menuju jenjang kebahagiaan. 

Ketiga penelitian yang membahas tentang “Manusia Sempurna 

dalam pandangan al-Gazhali dan Konfusius” disusun oleh Zuhri Istifaa Illah 

Agus Purnomo Aji. Mahasiswa Filsafat UIN Sunan Kalijaga.9 Dalam 

skripsinya dijelas tentang manusia yang jati dirinya tidak terlepas dari 

tatanan masyarakat, hakikat yang paling mendalam dari manusia adalah 

sifat sosial. Jadi, pembahasan tentang manusia condong kepada jati diri 

manusia, tentang cara manusia mengambil sikap. 

Keempat Jurnal tentang pendidikan akhlak yang dibahas oleh Nur 

Hamim studi komparasi konsep pendidikan Al-Ghazali dan Ibnu 

Miskawaih, dijelaskan bahwa. Akhlak merupakan landasan dasar yang ada 

dalam diri manusia, akhlak merupakan pendorong perbuatan manusia, 

 
8Skripsi Eko Hadi Santoso, Konsep Jati diri Manusia Menurut Ibnu Miskawaih dan 

Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga. 2013 
9Skripsi Zuhri Istifaa Illah Agus Purnomo Aji, Manusia Sempurna Dalam Pandangan 

Konfusius dan Al-Ghazali, UIN Sunan Kalijaga. 2009. 



9 
 

mulai dari menghapus perbuatan yang buruk dan menggantinya dengan 

perbuatan yang baik. Menurut Ibnu Miskawaih, manusia tidak bisa dan 

manusia tidak akan memperoleh kesempurnaan dengan sendirinya, akan 

tetapi membutuhkan rangsangan dari kehidupan bermasyarakat.10 

Kelima jurnal tentang “Negeri Sejahtera Ala Konfusianisme Melalui 

Self Cultivation”. Dalam hal  ini dijelaskan bahwa menurut Konfusius 

manusia untuk mencapai kebahagiaan yang sejati harus menggunakan etika 

atau etika merupakan pedoman dasar untuk mencapai kebahagiaan dan ini 

harus dilakukan melalui hal-hal yang paling kecil terlebih dahulu.11 

Keenam jurnal filsafat yang ditulis oleh Lasiyo yang berjudul 

Sumbangan Filsafat Konfusianisme dalam Menghadapi Abad XX1. Lasiyo 

ini menjelaskan tentang kebaikan yang ada dalam diri manusia dan cara-

cara mengimplementasikannya agar bisa berkembang dan dapat menuju 

kepada kebahagiaan yang sejati.12 

Dari berbagai tinjauan pustaka di atas, secara pembahasan memiliki 

hubungan dan kesinambungan baik dari pemikiran Konfusius ataupun Ibnu 

Miskawaih. Akan tetapi yang membedakan antara tulisan ini dengan 

tinjauan pustaka, dalam tulisan ini akan dijadikan kajian komparasi antara 

pemikiran Konfusius dan Ibnu Miskawaih yang nantinya akan dicari tentang 

 
10 Nur Hamim Pendidikan Akhlak, (tarbiyah Sunan Ampel Surabaya), Jurnal Studi Ke 

Islaman, Volume 18, Nomor 1, Juni 2014. 
11Fachroer Rozie Negeri Sejahtera Ala Confusius Melalui Self Cultivation,(STAI Al-Ghazali 

Cilacap), Jurnal Kalam:Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 6, Nomor 1, Juni 2012. 
12Lasiyo  Sumbangan Filsafat Confusianisme dalam menghadapi Abad XX1. Jurnal 

Filsafat, Desember 94. 
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kesamaan ataupun perbedaan dari kedua tokoh. Maka dengan berbagai 

uraian di atas, penulis sangat tertarik dan memutuskan  untuk tetap lanjut  

melakukan penelitian mengenai konsep manusia sempurna yang terus 

berkembang dan akan terus mengalami perubahan sesuai dengan 

perkembangan zaman dengan cara mengkomparasikan dan mencari titik 

terang mengenai konsep manusia sempurna menurut Ibnu Miskawaih dan 

Konfusius. 

E. Kerangka Teoritis 

Melalui sistematika penulisan di atas maka kerangkan teoritis yang akan 

disampaikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Pengertian Konsep 

Kita mengetahui bahwa konsep ini berasal dari bahasa latin yaitu 

conceptus yang memiliki arti ide atau gagasan.13 Pada kenyataannya konsep 

merupakan sebuah definisi dan sesungguhnya konsep itu tidak ada (unexist) 

dikarenakan konsep tidaklah nampak ia hanya berada dalam ide saja, maka 

konsep merupakan suatu gagasan yang ada dalam pola pikir manusia.14 

Maka dari itu konsep merupakan suatu gagasan yang disusun secara logis 

dan sistematis serta muncul pada pikiran manusia mengenai suatu hal atau 

benda.15 

 
13 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Grahatama, 2010), 

hlm. 15. 
14 Helius Syamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta Ombak 2007), hlm.26. 
15 H.S Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer (Bandung : Remaja, 2014), hlm. 271. 
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2. Pengertian Manusia Sempurna 

Untuk makna atau arti dari “manusia sempurna” sendiri  sangat banyak. 

Manusia merupakan makhluk yang mempunyai akal serta berbudi.16 

Kata lain dari itu manusia juga diartikan sebagai “insan” yang artinya 

ialah manusia biasa yang tidak luput dari salah dan lupa dan juga bisa 

melakukan kekhilafan.17 Berbeda dengan kata sempurna, kata sempurna 

sendiri memiliki makna atau arti utuh, lengkap dan tidak ada cacat.18 

Sedangkan di dalam pengertian “bahasa arab” kata sempurna disebut 

dengan al-kamil.19 

 Menurut Hamdani Bakran, Manusia sempurna ialah manusia yang 

telah tersingkap kejiwaannya, yaitu manusia yang dalam dirinya 

memiliki perpaduan  antara mut mainnah ( jiwa tenteram), raddiyah 

(jiwa yang meridoi) dan mardiyyah (jiwa yang diridai).20 Dengan ini 

tingkat keimanan manusia tidak akan pernah goyah dan akan tetap 

kokoh sehingga manusia sampai pada puncak tingkatan hamba Tuhan, 

sehingga menjadi manusia yang sempurna. 

 
16Gramedia, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Keempat (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), hlm. 877. 
17Gramedia, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Keempat, hlm. 877. 
18Gramedia, Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Keempat, hlm. 1265. 
19Murtdah Muthari, Manusia Sempurna, Pandangan Islam Tentang Hakekat Manusia, 

terj.M. Hashem Jakarta: Lentera 2001), hlm. 20. 
20 Hamdani Bakran Adz-Dzaki, Psikologi dan Konseling Islam, hlm. 322-449. 
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F. Metode Penelitian 

Setiap kajian dan penelitian harus mempunyai metode yang digunakan 

supaya mempermudah alur penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

sehingga dalam melakukan penelitian tetap berjalan lancar dan fokus. Penelitian 

ini merupakan kajian kepustakaan (library reseach), data-data kepustakaan 

akan menjadi sumber serta acuan bagi berjalannya serta kelancaran penelitian 

ini. Untuk memperoleh sumber dan jenis data, maka penulis melakukan 

penelusuran di setiap data yang berkaitan dengan tema penelitian yang penulis 

angkat ini. Hal ini bisa berupa buku, ensiklopedi dan jurnal atau artikel. 

Ada dua macam sumber data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini, yaitu: data primer dan sekunder. Adapun di dalam data primer 

menunjukkan secara langsung tema yang diangkat, khususnya pada karya-karya 

Ibnu Miskawaih dan Konfusius, beserta berbagai macam buku-buku yang 

membahas mengenai Konfusius dan Ibnu Miskawaih. Seperti kitab sabda suci 

dan kitab takhzib al-akhlak. Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur umum yang membahas “Manusia Sempurna”. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode komparatif yang  

mengacu pada beberapa kaidah penelitian sebagai berikut. 

1. Deskriptif  

Pertama dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

deskriptif yang mana di sini penulis secara komparatif memaparkan 

seluruh pemikiran tokoh tersebut berdasarkan dengan data-data yang 
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diperoleh melalui penelitian.21 Penulis menggunakan metode ini untuk 

memaparkan kedua tokoh baik dai segi latar belakang dan pemikiran-

pemikirannya, sebagai penjelasan mengenai konsep manusia sempurna, 

sebelum penulis mempertemukan pemikiran kedua tokoh tersebut. 

2. Analisis 

Untuk menguraikan jalannya penelitian ini, maka penulis 

menggunakan metode analisis yang mana hal ini harus melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

a). Dalam proses mengumpulkan data-data yang berkaitan 

dengan pemikiran Ibnu Miskawaih dan Konfusius Penulis sangat 

selektif dalam memilih sumber data. 

b). Lalu kemudian penulis mengambil tema-tema yang berkaitan 

dengan pemikiran  Ibnu Miskawaih dan Konfusius mengenai “konsep 

manusia sempurna” 

c). Secara keseluruhan dideskripsikan oleh penulis tulisan-

tulisan sesuai pemahaman yang telah ada tanpa harus menghilangkan 

apa pun yang terkandung dalam pemikiran Ibnu Miskawaih dan 

Konfusius. 

 
21Anton Baker Dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius 1990), hlm 11. 
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3. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, maka dalam hal 

ini penulis melakukan pengumpulan data teks, baik buku primer 

maupun skunder, yang berkaitan dengan seluruh refrensi pada 

kepenulisan ini. 

4. Pengumpulan Data 

Dalam kepengumpulan data, metode yang digunakah oleh 

penulis ialah literatur, yaitu dengan membaca serta menelaah berbagai 

buku dan refrensi lain yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk 

literatur yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Sumber Primer 

Adapun sumber primer ialah seluruh pembahasan dari buku-

buku Ibnu Miskawaih dan Konfusius, serta dengan berbagai literasi 

yang berkaitan dengan itu, untuk dikaji, diteliti dan dianalisis. 

b. Sumber Skunder 

Sumber skunder yang dimaksud ialah menggunakan jurnal dan 

buku-buku serta literasi lainnya yang masih terkait dengan penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disusun oleh penulis menjadi tiga bagian di antaranya 

pendahuluan, pembahasan serta penutup. Lalu penelitian ini disistematisasikan 

menjadi beberapa bab yang masing-masing mengandung sub bab. 
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 Pertama bab satu yang menjelaskan tentang latar belakang pada bagian  

pendahuluan, setelah itu rumusan masalah, tujuan serta kegunaan penelitian, 

metode penelitian dan tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua,  penulis menguraikan mengenai “konsep manusia sempurna”  

mulai dari manusia sebagai makhluk individual sampai dengan manusia sebagai 

makhluk sosial sampai faktisitas sosial manusia. Di sini penulis menguak lebih 

lanjut tentang apa saja yang bisa dilakukan oleh manusia individual dan apa saja 

yang harus dilakukan oleh manusia sebagai makhluk sosial. 

 Bab ketiga, akan dijelaskan tentang biografi dan sejarah hidup serta 

pemikiran Ibnu Miskawaih, di sini penulis akan menuliskan tentang konsep 

manusia sempurna secara garis besar menurut Ibnu Miskawaih beserta konsep 

Insan Kamil yang mana konsep Insan Kamil ini merupakan konsep atau ajaran Ibnu 

Miskawaih untuk menjadi manusia yang sempurna. 

 Bab keempat, akan menjelaskan sejarah dan biografi serta tentang 

pemikiran Konfusius. Di sini penulis akan mencantumkan garis besar tentang 

manusia sempurna menurut Konfusius, penulis juga akan menjelaskan tentang 

konsep “junzi” yang mana hal ini merupakan ajaran dari Konfusius untuk menjadi 

manusia yang sempurna. 

 Bab kelima, tentang komparasi kedua pemikiran antara Ibnu Miskawaih dan 

Konfusius, penulis akan mencantumkan tentang persamaan dan perbedaan antara 

pemikiran ibnu Miskawaih dan Konfusius pada bagian bab ini. 
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 Bab enam, bab ini ialah bab terakhir atau penutup, kesimpulan dan saran 

dijelaskan dalam bab terakhir ini. Kali ini kesimpulan disusun dari pernyataan  yang 

merupakan hasil atau jawaban dari masalah yang menjadi problem dalam penelitian 

ini. Terakhir adalah saran yang sifatnya terbuka dan dikemukakan kepada para 

pendapat baru tentang pembahasan manusia secara umum. 
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BABVI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Manusia merupakan makhluk yang berakal, untuk berpikir mana yang baik 

dan mana yang buruk manusia menggunakan akal yang ada pada dirinya, akal 

mampu membuat manusia jauh lebih baik sehingga akal dapat membedakan 

manusia dengan makhluk hidup yang lain di muka bumi ini. Pada dasarnya manusia 

ialah makhluk individual, ia mampu melakukan sesuatu yang ia hendaki sesuai 

dengan kehendaknya itu sendiri, seperti mengenakan pakaian, memasak dan lain 

sebagainya. Namun, hal itu merupakan elemen kecil dalam kehidupan manusia 

sehingga manusia dengan gampang dan mudah melakukannya sendiri. Tetapi, juga 

tidak akan menutup kemungkinan semua itu harus melalui dorongan dan campur 

tangan dari orang lain. 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, hidupnya sangat berkaitan 

dan ketergantungan dengan orang lain, ia mampu melakukan elemen kecil 

kebutuhannya namun tidak menutup kemungkinan hal itu memerlukan andil orang 

lain, seperti halnya pakaian, secara pribadi manusia bisa mengenakan baju sendiri, 

akan tetapi hal itu membutuhkan bantuan orang lain, seperti belajar mulai dari kecil 

dan diajari oleh orang tuanya. Maka, secara sosial manusia tidak dapat hidup 

sendirian di alam ini, karena tanpa bantuan orang lain kehidupan manusia tidak 

akan berwarna dan tidak akan menemukan titik kemajuan apalagi kesempurnaan. 
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Sebagai makhluk sosial, manusia mampu berperilaku adil, karena dengan 

dibekali akal manusia akan berpikir, jika ia tidak berbuat adil kepada sesamanya 

maka ia tidak akan menemukan keadilan dalam hidupnya. Dalam dunia sosial dan 

modern, untuk mencapai kesempurnaan manusia harus memikirkan sesamanya 

dalam kehidupannya, karena hanya dengan hidup sosial yang harmonis yang akan 

membawa kita ke dalam kedamaian dan kesempurnaan. 

Maka sebagai makhluk sosial, manusia harus saling belajar, harus saling 

mengenyam ilmu pengetahuan agar ia dapat menjalin hubungan yang harmonis dan 

sampai pada titik akhir ialah manusia sempurna. 

Manusia sempurna ialah manusia yang mampu menjalankan hidupnya 

dengan baik, menjalin hubungan secara harmonis, tidak egois, dan saling terbuka 

menerima perbedaan di antara mereka tidak memandang suku dan ras. Manusia 

sempurna tidak memiliki rasa takut, ia bebas dalam berpendapat selalu bijak dalam 

bertindak. Hidup sempurna merupakan impian dari setiap manusia, maka untuk 

mencapai tingkatan itu Ibnu Miskawaih dan Konfusius menawarkan beberapa 

elemen penting berikut. 

Manusia sempurna menurut Ibnu Miskawaih disebut dengan Insan Kamil,  

manusia memiliki budi pekerti yang baik, berperilaku dan bertingkah baik atau 

disebut dengan akhlakul karimah, hal ini merupakan dorongan atau elemen penting 

untuk mencapai tingkatan manusia sempurna. Menurut Ibnu Miskawaih manusia 

sempurna selalu aktif dan percaya diri, lebih mengutamakan orang lain dan 
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senantiasa melakukan kebaikan, manusia sempurna ialah  manusia yang memiliki 

Nur-Muhammad. 

Menurut Ibnu Miskawaih, manusia yang paling tinggi tingkatnya ialah 

manusia yang menerapkan sifat kemanusiaan dan selalu berbuat baik, manusia 

sempurna melihat sesuatu dengan menyeluruh universal, hal ini tidak bisa 

dilakukan melalui berkhalwat atau mengasingkan diri dan hal ini tidak tercipta 

begitu saja dalam diri manusia, melainkan harus melalui proses pendidikan dan 

cinta ilmu pengetahuan. 

Sama seperti halnya yang diajarkan oleh Konfusius. Menurutnya manusia 

sempurna disebut dengan Junzi yang mana seorang Junzi menguasai Ritual Li dan 

mengamalkan Ren. Seorang Junzi memiliki etika yang baik sehingga mampu 

menjalankan hidup yang harmonis, manusia sempurna menurut Konfusius, ialah 

manusia yang memiliki budi pekerti yang baik senantiasa membantu sesamanya, 

tidak sombong dan tidak agresif, mampu bergaul dan selalu menegakkan kebaikan. 

Manusia sempurna tidak terikat bebas dari rasa angkuh dan kepemilikan, 

selalu memandang orang lain sama dengan dirinya, aritnya ia selalu memikirkan 

terlebih dahulu sebelum bertindak, selalu puas dan bersyukur, tidak menyakiti dan 

tidak rela melihat orang lain disakiti, bebas dari rasa takut, gelisah dan amarah, 

manusia sempurna dirinya selalu terkendali, memiliki pikiran yang jernih, 

menganggap sama antara lawan dan kawan, pujian dan makian. 
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran berdasarkan hasil penelitian tentang konsep manusia 

sempurna menurut Ibnu Miskawaih dan Konfusius ialah: 

1. Hendaknya pembahasan ini yang berkaitan dengan konsep manusia 

sempurna menurut Ibnu Miskawaih dan Konfusius, perlu direalisasikan. 

Khususnya diera modern ini, karena tidak sedikit dari generasi kita jiwa 

sosialnya sangat berkurang bahkan nilai-nilai kemanusiaan dalam dirinya 

sangat minim dan moralnya sangat rendah. 

2. Penelitian ini adalah bagian dari kajian yang memiliki banyak sekali 

kekurangan serta kelemahan, sehingga sangat diperlukan tentang adanya 

sebuah kritik dan saran untuk bahan perbaikan dan kesempurnaan 

penelitian. 
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